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GLOSARIUM 

Dalihan Na Tolu  : System kekerabatan 

Dongan Sabutuha  : Satu perut 

Elek Marboru   : Menghormati saudara perempuan 

Hula-hula   : Keluarga dari pihak istri 

Manat Mardongan Tubu : Menghormati teman semarga 

Maridang   : Sakit/tidak memiliki keturunan 

Marhasohotan   : Beruma tangga 

Namboru   : Saudara perempuan dari ayah 

Parboru   : Orangtua dari pihak perempuan 

Tarombo   : Silsilah 

Tulang    : Saudara laki-laki dari ibu 

 

 

 

 

 

 


